




A. Latar Belakang Masalah 
Pasar modal Indonesia dikatagorikan sebagai pasar modal yang sedang 
tumbuh memiliki potensi yang tinggi untuk memberi kontribusi dalam 
perekonomian Indonesia. PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai salah satu 
bursa yang menjadi acuan pasar modal Indonesia memiliki 424 emiten, 68% 
diantaranya adalah industri manufaktur. Industri manufaktur memegang peran 
kunci sebagai mesin pembangunan karena industri manufaktur memiliki 
beberapa keunggulan dibandingkan sektor lain karena nilai kapitalisasi modal 
yang tertanam sangat besar, kemampuan menyerap tenaga kerja yang besar, 
juga kemampuan menciptakan nilai tambah (value added creation) dari setiap 
input atau bahan dasar yang diolah.  
Industri manufaktur dalam Bursa Efek Indonesia sepanjang tahun 2017 
memberikan kontribusi tertinggi pada Produk Domestik Bruto (PDB) 
Nasional yaitu sebesar 22% dibandingkan sektor lain seperti perdagangan 
13,8% dan pertanian 13,8%. Kontribusi ini dapat dibuktikan dari laporan 
Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan (Kemenkeu) yang 
menunjukkan bahwa realisasi penerimaan pajak tahun 2017 untuk industri 
manufaktur terus menjadi kontributor tertinggi terhadap penerimaan PPh non 
migas yang  mencapai 31,8%. Selain itu, Indeks harga saham gabungan 
(IHSG) pada akhir tahun 2017 menunjukkan peningkatan yang sangat 
signifikan yaitu naik menembus rekor di level 6,355.65 dengan tambahan 
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41,61 poin atau setara dengan 0,66%. Penguatan IHSG di akhir tahun 2017 
ini disebabkan antara lain oleh tingkat kepercayaan investor yang meningkat 
(Arhando, 2017).  
Peningkatan kepercayaan investor pada perusahaan manufaktur di 
Indonesia, baik dari investor baru maupun pelaku usaha yang melakukan 
ekspansi dan pemerintah menjadikan sektor industri manufaktur sebagai 
tulang punggung perekonomian, khususnya industri yang berorientasi ekspor 
dan yang menyerap banyak tenaga kerja. Investor akan memandang 
perusahaan manufaktur sebagai lahan untuk investasi yang menguntungkan 
karena dengan kenaikan IHSG maka nilai perusahaan di mata masyarakat 
juga akan meningkat. 
Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat 
keberhasilan manajer dalam mengelola sumber daya perusahaan yang 
dipercayakan kepadanya yang sering dihubungkan dengan harga saham. Nilai 
perusahaan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi perusahaan karena 
dengan peningkatan nilai perusahaan akan diikuti dengan peningkatan harga 
saham yang mencerminkan peningkatan kemakmuran pemegang saham. 
Pasar akan percaya tidak hanya pada kinerja perusahaan saat ini tetapi juga 
pada prospek perusahaan di masa yang akan datang dengan adanya 
peningkatan nilai perusahaan. Brealey et al. (2007) menyatakan bahwa nilai 
perusahaan mengikhtisarkan penilaian kolektif investor tentang kinerja suatu 
perusahaan, baik kinerja saat ini maupun proyeksi masa depan.  
Bagi seorang manajer, nilai perusahaan merupakan tolok ukur atas 
prestasi kerja yang telah dicapainya. Peningkatan nilai perusahaan 
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menunjukkan peningkatan kinerja perusahaan. Secara tidak langsung hal 
tersebut dipandang sebagai suatu kemampuan untuk meningkatkan 
kemakmuran pemegang saham yang merupakan tujuan perusahaan. Bagi 
investor, peningkatan nilai perusahaan akan membuat investor tersebut 
tertarik untuk berinvestasi dalam perusahaan sehingga membuat harga saham 
perusahaan mengalami peningkatan.  
Secara prinsip, peningkatan kemakmuran pemegang saham berarti 
peningkatan nilai perusahaan, sehingga nilai perusahaan dianggap penting 
untuk menjaga para pemegang saham tetap merasa puas dengan manajemen 
perusahaan dan tetap mau untuk berinvestasi pada perusahaan. Selain itu, 
nilai perusahaan juga penting untuk para calon investor, agar calon investor 
yakin menanamkan modalnya pada perusahaan karena kemakmuran para 
pemegang sahamnya diperhatikan dengan baik. 
Seorang investor akan tertarik untuk berinvestasi pada suatu perusahaan 
apabila laba yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut relatif tinggi. Laba 
yang relatif tinggi tersebut menjadi fokus utama penilaian perusahaan oleh 
para investor. Laba terutama digunakan oleh investor dan analis dalam 
mengambil keputusan di pasar keuangan. Studi-studi terakhir memberi bukti 
bahwa laba dilaporkan adalah sumber utama dari informasi khusus 
perusahaan (Francis et al., 2003), karena laba adalah indikator yang baik dari 
arus kas masa depan dan lebih informatif mengenai kinerja ekonomi 
perusahaan dibandingkan arus kas (Dechow et al., 1998). Laba yang tidak 
menunjukkan informasi tentang kinerja ekonomi perusahaan yang sebenarnya 
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dapat menyesatkan pihak pengguna laporan, karena laba seperti ini tidak 
dapat menjelaskan nilai pasar perusahaan yang sebenarnya (Boediono, 2005). 
Kim et al. (2015) menjelaskan bahwa kualitas laba dapat dianggap 
sebagai ukuran lebih luas untuk kualitas pelaporan keuangan. Kualitas laba 
sangat penting bagi pengguna informasi keuangan juga bagi para praktisi, 
regulator dan peneliti akuntansi. Laba yang dilaporkan dipandang sebagai 
informasi utama dalam laporan keuangan (Kamarudin & Ismail, 2014). 
Informasi akuntansi dianggap berharga dan reliabel jika disajikan tanpa bias. 
Pada sudut pandang investor, laba berkualitas rendah tidak diinginkan karena 
menghasilkan sinyal penempatan sumber daya yang cacat (Schipper dan 
Vincent, 2003). Myers et al. (2003), yang menjelaskan bahwa kualitas laba 
yang rendah bermasalah karena dapat menyesatkan investor, menyebabkan 
salah penempatan sumber daya. Kualitas laba yang rendah dapat 
menyebabkan pengalokasian sumber daya yang kurang efisien dan sebagai 
akibatnya menyebabkan transfer kekayaan yang kurang tepat (Mokhtari dan 
Makerani, 2013). 
Pasar modal mengandalkan informasi akuntansi keuangan yang 
kredibel. Pelaporan keuangan yang berkualitas baik membantu investor untuk 
mengukur dengan lebih baik nilai serta kinerja perusahaan dan untuk 
membuat keputusan investasi yang lebih baik. Skandal keuangan di Amerika 
dan Eropa (seperti Enron, Worldcom, dan Parmalat) telah menyoroti 
pentingnya kualitas pelaporan keuangan, dengan tekanan khusus pada 
kualitas laba (Gaio dan Raposo, 2011). 
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Gaio dan Raposo (2011) dengan menggunakan 7.000 perusahaan di 38 
negara menemukan hubungan yang positif dan signifikan antara penilaian 
perusahaan dan pengukuran kualitas laba agregat berdasarkan tujuh atribut 
laba (kualitas akrual, persistensi, prediktabilitas, perataan, relevansi nilai, 
ketepatan waktu, dan konservatisme),  artinya bahwa perusahaan dengan 
kualitas laba yang lebih baik menikmati penilaian pasar yang lebih tinggi. 
Didukung oleh Latif et al. (2017), memakai data panel 214 perusahaan non-
finansial tercatat di Pakistan menemukan bahwa kualitas laba berkontribusi 
positif dalam memaksimalkan nilai perusahaan. 
Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam memaksimalkan nilai 
perusahaan adalah dengan menerapkan tata kelola perusahaan yang baik 
(good corporate governance). Monks (2003) menjelaskan bahwa sebagai 
sebuah sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan, good 
corporate governance harus dapat menciptakan value added (nilai tambah) 
bagi semua stakeholder. Konsep good corporate governance menekankan 
pada pentingnya perolehan informasi yang benar, akurat, dan tepat waktu 
bagi pemegang saham serta kewajiban untuk melakukan disclosure 
(pengungkapan) secara akurat, tepat waktu, dan transparan terhadap semua 
informasi tentang kinerja perusahaan, kepemilikan, dan stakeholder. 
Penerapan GCG dapat didorong dari dua sisi, yaitu etika dan peraturan. 
Dorongan dari etika (ethical driven) datang dari kesadaran individu pelaku 
bisnis untuk menjalankan praktik bisnis yang mengutamakan kelangsungan 
hidup perusahaan, kepentingan stakeholder dan menghindari cara-cara 
menciptakan keuntungan sesaat. Dorongan dari peraturan (regulatory driven) 
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“memaksa” perusahaan untuk patuh terhadap peraturan perundang-undangan 
yang berlaku (Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia, 
2006). Penerapan good corporate governance ini dinilai dapat memperbaiki 
citra perusahaan, melindungi kepentingan stakeholders serta meningkatkan 
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku dan etika-
etika umum pada industri dalam rangka mencitrakan sistem perusahaan yang 
sehat. Pelaksanaan GCG sangat diperlukan untuk membangun kepercayaan 
masyarakat dan dunia internasional sebagai syarat mutlak bagi perusahaan 
untuk berkembang dengan baik dan sehat. 
Di Indonesia, isu GCG mulai muncul sejak tahun 1990 an, dan mulai 
bergulir di tahun 1996, bersamaan dengan interaksi pemerintah Indonesia 
dengan negara-negara asing sebagai negara pemberi bantuan yang menyoroti 
banyak dari kondisi perkembangan ekonomi dan politik di Indonesia; dan 
krisis besar yang terjadi di paruh ketiga tahun 1997. Pada umumnya para 
praktisi dan akademisi setuju bahwa satu dari penyebab krisis besar itu adalah 
kesadaran atas pentingnya pengimplementasian GCG di perusahaan-
perusahaan yang masih rendah di Indonesia (laporan CGPI, 2004). Peran tata 
kelola perusahaan diwujudkan dalam menciptakan nilai bagi korporasi dan 
mendukung transparansi (Lamm, 2010). Tata kelola perusahaan yang baik 
adalah suatu keharusan untuk memastikan nilai yang dibutuhkan oleh 
berbagai kelompok pemangku kepentingan (Ganescu, 2012). Penerapan 
praktik tata kelola perusahaan dapat mendukung kelangsungan sebuah 
perusahaan dan membantu meningkatkan kepercayaan dari masyarakat dan 
investor. 
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Black et al. (2012) menemukan hubungan positif signifikan antara tata 
kelola perusahaan dengan nilai perusahaan publik di Brasil. Hasil yang sama 
ditemukan oleh  Black et al. (2006) pada perusahaan publik di Rusia, Beiner 
et al. (2006) pada perusahaan publik di Swiss, Cheung et al. (2011) pada 
perusahaan publik di Hongkong, Balasubramanian et al. (2010) pada 
perusahaan publik di India, Black dan Kim (2011) pada perusahaan publik di 
Korea, dan Ararat et al. (2017) pada perusahaan publik di Turki. Berbeda 
dengan temuan Gupta et al. (2009) yang tidak menemukan hubungan antara 
score tata kelola perusahaan dengan berbagai ukuran nilai perusahaan di 
Kanada periode tahun 2002 sampai 2005. 
Perhatian regulasi yang cukup besar diberikan kepada isu-isu tata kelola 
perusahaan beberapa tahun ini menyatakan bahwa mekanisme tata kelola 
yang lebih kuat akan mengurangi perilaku oportunistik manajer, dengan 
demikian meningkatkan kualitas dan keandalan pelaporan keuangan. Para 
regulator percaya bahwa ini pada gilirannya akan membantu 
mempertahankan dan memperkuat kepercayaan investor pada integritas pasar 
modal (Niu, 2006). 
Niu (2006), Liu dan Lu (2007), dan Jiang et al. (2008) menunjukkan 
bahwa secara umum mekanisme corporate governance dapat mengurangi 
insentif manajemen untuk melakukan manipulasi laba sehingga kualitas laba 
menjadi lebih baik dan memiliki kandungan informasi yang lebih berkualitas 
bagi investor. Kualitas l aba merupakan lsalah satu lfaktor penting luntuk 
mengetahui lnilai suatu lperusahaan. Perusahaan lyang memiliki lkualitas l aba 
yang lbaik dapat lmemperkirakan karakteristik lproses laba lyang relevan luntuk 
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pengambilan lkeputusan. Jadi, lmanajer sebagai lpengelola perusahaan lharus 
bisa lmembuat laporan l aba yang di ldalam laporan lkeuangan lmemiliki 
kualitas lyang bagus. lKualitas laba ldi dalam l aporan keuangan lakan sangat 
berguna lbagi pasar lmodal karena lakan membuat linvestor lmelakukan 
pengukuran lterhadap nilai lsuatu perusahaan lsebagai dasar luntuk lmelakukan 
investasi. 
Selanjutnya, Javanmardi et al. (2013) menemukan bukti bahwa tidak 
ada hubungan yang berarti antara mekanisme corporate governance dengan 
kualitas pengungkapan serta manajemen laba. Bukti yang bercampur antara 
mekanisme corporate governance dengan kualitas laba ditemukan oleh 
Chaharsoughi dan Rahman (2013) yang menemukan hubungan positif yang 
tidak signifikan antara dewan direksi independen, kepemilikan manajerial, 
dan kualitas laba dan hubungan negatif yang tidak signifikan antara ukuran 
dewan dan kualitas laba. 
Selain dipengaruhi oleh good corporate governance, nilai perusahaan 
juga dipengaruhi oleh kebijakan perusahaan. Kebijakan perusahaan diproksi 
oleh kepemilikan manajerial ((kebijakan pemberian bonus/insentif bagi 
manajer), leverage (kebijakan pendanaan), dan capital expenditure (kebijakan 
investasi). 
Kepemilikan manajerial merupakan mekanisme penting untuk 
menyatukan insentif manajer dengan pemegang saham (Jensen dan Meckling, 
1976; Morck et al., 1988). Kepemilikan manajerial dapat ditingkatkan antara 
lain melalui kebijakan stock-based compensation (Cheng dan Warfield, 
2005). Peningkatan kepemilikan saham oleh manajer akan menghindarkan 
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kebijakan-kebijakan yang kurang menguntungkan bagi pemegang saham 
(pemilik). Manajer yang juga termasuk sebagai pemilik akan berusaha 
memusatkan perhatiannya pada kinerja untuk meningkatkan nilai perusahaan 
atau meningkatkan kemakmuran pemegang saham dimana manajer termasuk 
di dalamnya.  
Bunkanwanicha et al. (2008)  dan Ruan et al. (2011) menemukan 
hubungan non linear antara kepemilikan manajerial dan nilai perusahaan di 
banyak pasar negara berkembang (18 pasar termasuk China, Thailand dan 
Indonesia). Hal ini menunjukkan bahwa manajemen dan orang dalam 
memiliki kemampuan untuk terlibat dalam pengambilalihan keuntungan 
pemegang saham lainnya. Selanjutnya, Mandaci dan Gumus (2011) 
menemukan pengaruh yang negatif signifikan antara kepemilikan manajerial 
dengan nilai perusahaan di Turki. Temuan ini tidak mendukung gagasan 
Jensen (1976), yang berpendapat bahwa jika kepemilikan manajerial 
meningkat, konflik antara manajer dan pemilikakan menurun dan kinerja 
akan meningkat. Berbeda dengan temuan Rizqia et al. (2013) yang 
menunjukkan pengaruh positif kepemilikan manajerial terhadap nilai 
perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI).  
Kebijakan utang merupakan keputusan manajemen untuk membiayai 
kegiatan perusahaan dengan menggunakan dana dari kreditur. Sebagai 
konsekuensinya, maka kebijakan utang akan meningkatkan leverage 
keuangan (financial leverage), karena kebijakan utang akan menambah 
penggunaan utang untuk kegiatan operasi perusahaan. Keputusan ini akan 
berpengaruh pada peningkatan biaya tetap, dan kemungkinan juga pada risiko 
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kebangkrutan sebagai akibat peningkatan biaya tetap tersebut. Oleh karena 
itu, peningkatan utang akan membuat perusahaan menjadi lebih berisiko, 
terutama apabila penggunaan utang ini tidak dilakukan dengan hati-hati. 
Namun demikian, Jensen (1986), menjelaskan bahwa utang dapat digunakan 
untuk mengendalikan penggunaan free cash flow secara berlebihan oleh 
manajemen, sehingga bisa menghindari investasi yang sia-sia. 
Adanya kontrol terhadap manajemen dalam penggunaan free cash flow, 
akan mengurangi tindakan oportunistik manajer, dan hal ini berarti secara 
tidak langsung membawa manajer kearah tindakan yang mengurangi risiko 
pemilik, yang akan berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan. Masulis 
(1988), juga menyatakan bahwa penggunaan utang akan meningkatkan nilai 
perusahaan melalui peningkatan harga pasar saham, sedangkan penurunan 
utang akan menurunkan harga pasar saham. 
Villalonga dan Amit (2006) menemukan bahwa leverage keuangan 
berpengaruh negatif dan signifikan pada nilai perusahaan. Temuan ini juga 
didukung oleh hasil penelitian Aggarwal & Zdanhao (2007), Aggarwal et al. 
(2011), dan Ramadan (2015b). Sebaliknya leverage keuangan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan ditemukan oleh Bhatti et al. 
(2010), Cheng dan Tzeng (2011), Sudiyatno, Puspitasari dan Kartika (2012), 
Rizqia et al. (2013), dan Farooq & Ahsan (2016). Jiang et al. (2008) 
menyatakan bahwa perubahan leverage mungkin memiliki dampak berbeda-
beda pada nilai dan kualitas laba.  Bukti bercampur ditemukan oleh Adetunji 
et al. (2016), pengaruh positif, karena leverage keuangan dianggap 
merupakan sumber keuangan yang lebih baik daripada ekuitas perusahaan 
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ketika terdapat kebutuhan untuk membiayai proyek jangka panjang, pengaruh 
negative karena penggunaan pembiayaan utang di perusahaan dapat 
menimbulkan dampak seperti kebangkrutan yang dapat menurunkan nilai 
perusahaan. 
Pembiayaan investasi untuk pembelian aktiva tetap (plant investment), 
yaitu tanah, bangunan-bangunan, mesin-mesin dan peralatan lainnya, serta 
pengeluaran dana untuk proyek advertising jangka panjang, penelitian dan 
pengembangan merupakan pengeluaran biaya yang masuk dalam kelompok 
capital expenditure (Sudiyatno, 2012). Oleh karena itu, capital expenditure 
berhubungan dengan pengeluaran-pengeluaran biaya investasi yang 
manfaatnya baru dapat dinikmati beberapa tahun kemudian (future), dan 
dalam jangka panjang, sehingga capital expenditure termasuk dalam wilayah 
kebijakan investasi. Hubungan antara keputusan pendanaan dengan keputusan 
investasi dari sudut pandang teori keuangan sampai dengan saat ini masih 
menjadi subyek perdebatan yang menarik, meskipun dari segi praktis 
fenomena pembiayaan investasi seringkali dilakukan dengan kombinasi 
antara modal sendiri dan utang. 
Villalonga dan Amit (2006) menemukan bahwa capital expenditure 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Berbeda 
dengan Sudiyatno et al. (2012) yang menemukan bahwa capital expenditure 
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Selanjutnya, 
Akbar et al. (2008) dan Hua dan Shaikh (2011) menunjukkan hubungan 
positif dan signifikan antara pengumuman belanja modal dan harga saham di 
pasar saham Inggris dan Malaysia.  
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Penelitian dimaksudkan untuk menguji pengaruh dari faktor good 
corporate governance yang diproksi dengan keberadaan komisioner 
independen, komite audit, dualitas CEO, Top share, dan kebijakan 
perusahaan yang diproksi dengan kepemilikan manajerial, leverage 
keuangan, capital expenditure, serta kualitas laba yang diproksi dengan 
persistensi laba, prediktabilitas laba, dan kualitas akrual, dalam memengaruhi 
nilai perusahaan yang diproksi dengan Tobins’Q. Konsep pengaruh antar 
variabel dalam penelitian adalah pengaruh langsung dan pengaruh tidak 
langsung dengan dari faktor-faktor tersebut terhadap kualitas laba dan nilai 
perusahaan. Sebuah studi empiris dan pengembangan model teoritis pada 
perusahaan manufaktur yang listed di Bursa Efek Indonesia (BEI), yang 
diharapkan dapat memperjelas isu dalam meningkatkan nilai perusahaan.  
  
B. Rumusan Masalah 
Penelitian ini menjelaskan pengaruh langsung dari good corporate 
governance, kebijakan perusahaan terhadap nilai perusahaan juga pengaruh 
langsung dari kualitas laba terhadap nilai perusahaan. Selain itu melihat 
pengaruh tidak langsung dari good corporate governance, kebijakan 
perusahaan terhadap nilai perusahaan melalui kualitas laba. 
Penelitian sebelumnya yang meneliti secara komprehensif, oleh karena 
itu penelitian ini mencoba untuk menjembatani penelitian-penelitian 
sebelumnya dalam mencari kejelasan pengaruh good corporate governance, 
kebijakan perusahaan, dan kualitas laba terhadap nilai perusahaan. Guna 
menjawab permasalahan penelitian ini, dikembangkan beberapa pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
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1. Bagaimana deskripsi  good corporate governance, kebijakan perusahaan, 
kualitas laba, dan nilai perusahaan ? 
2. Bagaimana pengaruh  good corporate governance terhadap nilai 
perusahaan? 
3. Bagaimana pengaruh  kebijakan perusahaan terhadap nilai perusahaan? 
4. Bagaimana pengaruh  good corporate governance terhadap kualitas laba? 
5. Bagaimana pengaruh  kebijakan perusahaan terhadap kualitas laba? 
6. Bagaimana pengaruh  kualitas laba terhadap nilai perusahaan? 
7. Bagaimana pengaruh  good corporate governance terhadap nilai 
perusahaan melalui kualitas laba? 
8. Bagaimana pengaruh  kebijakan perusahaan terhadap nilai perusahaan 
melalui kualitas laba? 
  
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian Kualitas Laba 
Sebagai Pemediasi Pengaruh Good Corporate Governance dan Kebijakan 
Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan adalah: 
1. Untuk mengetahui good corporate governance, kebijakan perusahaan, 
kualitas laba, dan nilai perusahaan. 
2. Untuk menganalisis pengaruh  good corporate governance terhadap nilai 
perusahaan. 
3. Untuk menganalisis pengaruh kebijakan perusahaan terhadap nilai 
perusahaan. 
4. Untuk menganalisis pengaruh good corporate governance terhadap 
kualitas laba. 
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5. Untuk menganalisis pengaruh kebijakan perusahaan terhadap kualitas laba. 
6. Untuk menganalisis pengaruh  kualitas laba terhadap nilai perusahaan. 
7. Untuk menganalisis pengaruh  good corporate governance terhadap nilai 
perusahaan melalui kualitas laba. 
8. Untuk menganalisis pengaruh kebijakan perusahaan terhadap nilai 
perusahaan melalui kualitas laba. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian dimasudkan untuk menjawab fenomena yang terjadi terhadap 
hasil penelitian sebelumnya dan perkembangan nilai perusahaan yang 
dipantau dari fenomena kondisi empirik industri manufaktur di BEI dengan 
menggunakan variabel-variabel dalam good corporate governance, kebijakan 
perusahaan, kualitas laba dan nilai perusahaan. Hasil penelitian diharapkan 
dapat memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu, para pengambil 
kebijakan, dan para pelaku bursa, baik manfaat jangka panjang maupun 
jangka pendek. 
Berdasarkan konsep dan latar belakang masalah, serta tujuan penelitian, 
maka penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Kontribusi Teoritikal 
Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi berupa penambahan bangunan pengetahuan 
mengenai nilai perusahaan dengan memberikan bukti empiris yang lebih 
komprehensif mengenai hubungannya dengan good corporate governance, 




2. Kontribusi Praktikal 
a. Bagi praktisi keuangan, dalam hal ini investor, auditor, dan akuntan 
pada umumnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
melalui peningkatan wawasan tentang Good Corporate Governance 
dan kebijakan perusahaan yang berpengaruh terhadap kualitas laba dan 
nilai perusahaan. Dengan demikian, para akuntan maupun auditor dapat 
melaporkan laba dengan kualitas yang lebih baik dan para investor 
dapat menggunakan laporan keuangan tersebut dalam pengambilan 
keputusan secara lebih bijaksana.  
b. Mengingat bahwa nilai perusahaan lebih banyak ditentukan oleh faktor 
harga pasar saham, maka bagi investor dan calon investor hasil 
penelitian ini juga dapat digunakan sebagai landasan kebijakan dalam 
melakukan investasi melalui pasar modal. 
3. Kontribusi Organisasional 
a. Hasil penelitian ini bagi perusahaan dapat digunakan sebagai dasar 
untuk menentukan prioritas kebijakan perusahaan berkaitan dengan 
keputusan investasi aktiva tetap, keputusan pembiayaan dan keputusan 
pendistribusian laba perusahaan dalam upaya untuk meningkatkan 
kualitas laba dan nilai perusahaan. 
b. Hasil penelitian ini bagi perusahaan dapat digunakan sebagai dasar 
untuk memperbaiki tata kelola perusahaan dalam upaya untuk 
meningkatkan kualitas laba dan nilai perusahaan. 
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c. Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK), hasil penelitian ini diharapkan 
mampu memberikan bukti empiris terkait dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas laba dan nilai perusahaan sebagai bentuk 
pengawasan perusahaan dalam melaksanakan Good Corporate 
Governance. Dengan demikian, OJK dapat menentukan kebijakan yang 
mendukung pelaksanaan Good Corporate Governance untuk 
perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
